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MOTTO 

 

 
Hai orang-orang yang beriman, 

taatilah Allah dan taatilah Rasul (-Nya), dan ulil amri di antara kamu. 

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul-Nya (al-Sunnah), 

Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu  lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Q.S. al-Nisa > (4) : 59. 
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ABSTRAK 

 
Skripsi ini berjudul “Membahas Kitab Hadis Risālah Ahl al-Sunnah wa al 

Jamā΄ah”, karya K.H.M. Hasyim Asy’ari. Alasan peneliti memilih kajian kitab 
tersebut karena tiga hal; pertama,  ia merupakan “anak zaman” yang lahir pada 
saat konstelasi (pertarungan) politik keagamaan di Indonesia sedang hangat-
hangatnya. Di mana antara kaum modernis dan kaum tradisionalis sedang terjadi 
“perang wacana”. Pembaharuan demi pembaharuan akan terus bergulir dan tentu 
akan menghadirkan wacana atau pemikiran yang baru, oleh karena itu pemikiran 
K.H.M. Hasyim Asy’ari yang tertuang dalam kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-
Jamā΄ah masih digunakan untuk menjawab isu-isu yang terus bergulir  sampai saat ini. 
Kedua, perlunya penelitian kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah karena 
dengan meneliti kitab Risālah tersebut, maka akan memperoleh pengetahuan yang 
lebih rinci dan memberikan gambaran yang utuh tentang sebuah kitab hadis, mulai 
dari  aspek metode, corak dan kandungan, oleh karena itu dengan meneliti kitab 
Risālah tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
ilmu hadis pada khususnya dan studi keIslaman maupun sosial pada umumnya. 
Ketiga, kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah, merupakan buah karya dari 
salah satu founding fathers NU yang memiliki peranan urgen dalam tubuh NU 
hingga saat ini. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan historis, 
dimaksudkan untuk meneliti latar belakang pengarang mulai dari segi sosial-
budaya yang melingkupi K.H.M Hasyim Asy’ari yang mempengaruhi penyusunan 
kitab. Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif-analisis, penelitian ini 
digunakan untuk memaparkan pemahaman dan membedah kitab ini, mulai dari 
latar belakang penyusunan, deskripsi (sistematika, metode, corak dan kandungan) 
dan arti penting penyusunan  kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah dan 
kualitas hadis-hadisnya. 

Penelitian yang dicapai adalah; pertama, latar belakang penyusunan kitab 
Risālah Ahl al-Sunnah wa al Jamā΄ah”, dipengaruhi oleh sejarah, aspek politik, 
sosial dan budaya yang melingkarinya, sehingga dari hasil analisisis kesejarahan 
bisa dipastikan bahwa tempo penulisannya adalah antara tahun 1920-1930-an. 
Kedua, Kitab Risālah Ahl al Sunnah wa al Jamā΄ah ini disusun dengan sistematis, 
memakai sistematika penyusunan kitab model s}}ah}i>h} dan sunan, metode penyusunan kitab 
Risālah, adalah dengan dua cara, yaitu; Metode yang digunakan untuk mengutip hadis dan 
metode untuk memperjelas pembahasan hadis, seperti pemahaman yang merujuk pada 
pendapat Imam empat mazhab. Ketiga, pembaharuan yang akan terus bergulir pasti akan 
menghadirkan wacana atau pemikiran yang baru. Oleh karena itu pemikiran K.H.M. 
Hasyim Asy’ari masih digunakan untuk menjawab isu-isu yang terus bergulir, sehingga 
semua  yang ditulis K.H.M. Hasyim Asy’ari tersebut tetap menjadi pemikiran yang tidak 
basi hingga sekarang.  
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KATA PENGANTAR 

 

الكريم سيدنا محمد وعلى اله  نااالله على نبي ىم صلنا الى صراط المستقياالحمد االله الذى هد
 اما بعد  ظيمالع يلا حول ولا قواة الا باالله العل. وا جميعهم بالدين السليمكين تمسوصحبه الذ
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

 متعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

  كمةح

  علة

  آرامة الأولياء

 زآاة الفطر
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D. Vokal Pendek 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 
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ditulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah sumber pertama hukum Islam yang telah diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw, agar dijadikan sebagai pedoman dalam 

mengarungi kehidupan di dunia ini. Selain sebagai pedoman hidup, al-Qur’an 

juga diturunkan sebagai petunjuk bagi umat manusia.1 Sebagai petunjuk, 

tentunya al-Qur’an harus dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh manusia yang 

beriman kepada petunjuk tersebut. Namun, dalam kenyataannya, tidak semua 

orang bisa dengan mudah memahami al-Qur’an.2 Karena itulah Nabi 

Muhammad, selaku Rasulullah, diberi tugas untuk menjelaskan maksud firman 

Allah tersebut. Penjabaran yang Rasul sampaikan tersebut tertuang dalam hadis 

yang merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an.  

Kata hadis berasal dari bahasa Arab, yakni al-H}adi>s\. Secara literal 

kata hadis bermakna komunikasi, cerita, perbincangan, baik berkaitan dengan 

masalah keagamaan maupun keduniawian, bersifat historis maupun kekinian.3 

Sedangkan secara terminologi, menurut sebagian ahli hadis (muh}addis\u>n), 

                                                            
1 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 83. 
 
2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 75. 
 
3 Muhammad Mustafa ‘Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin, (Bandung: 

Pustaka Hidayah, 1996), hlm. 17. 
 

1 



2 
 

 
 

istilah hadis ialah segala sabda, perbuatan, taqri>r4 dan hal ihwal yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.5 Hadis dalam pengertian ini oleh 

ulama hadis disinonimkan dengan istilah al-Sunnah.6 Dengan demikian, bentuk-

bentuk hadis atau al-Sunnah ialah segala berita yang berkenaan dengan; (1) 

sabda; (2) perbuatan; (3) taqri>r, dan (4) hal ihwal Nabi Muhammad saw, 

yakni berupa segala sifat dan keadaan pribadi beliau.  

Definisi-definisi hadis di atas menurut ahli hadis adalah pengertian 

secara terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh jumhur muh}addits\|u>n, yaitu 

sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw, baik berupa perkataan, perbuatan 

dan pernyataan (taqri>r) dan sebagainya. Hadis dalam pengertian ini tidak 

termasuk hal-hal yang disandarkan kepada sahabat dan tidak pula kepada 

ta>bi’i>n.7 Sedang pengertian hadis secara luas, sebagaimana yang dikatakan 

oleh sebagian ahli hadis tidak hanya mencakup sesuatu yang di-marfu>’-kan 

kepada nabi saja, tetapi juga yang disampaikan kepada sahabat dan tabi’in. 

Dengan demikian hadis menurut definisi ini meliputi segala berita marfu>’ 

                                                            
4Kata taqri>r adalah segala sesuatu yang muncul dari sementara sahabat yang diakui 

keberadaannya oleh Nabi saw, baik berupa ucapan maupun perbuatan dengan cara diam tanpa 
pengingkaran atau persetujuan dan keterusterangan, beliau menganggapnya bahkan 
menguatkannya. Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khat}i>b, Pokok-pokok Ilmu H}adi>ts, terj. M. Qodirun 
Nur dan Ahmad Musyafiq. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 1-2. 

 
5 Muhammad ‘Ajjaj al-Khat}i>b, Pokok-pokok Ilmu H}adi>ts, hlm. 3 
 
6 Muhammad ‘Ajjaj al-Khat}i>b, Pokok-pokok Ilmu H}adi>ts, hlm. 8. 
 
7 Tabi’in adalah pengikut, orang Islam awal yang masa hidupnya setelah para sahabat 

nabi dan tidak mengalami masa hidup Nabi Muhammad. 
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(hadis yang disandarkan kepada nabi), mawqu>f (hadis yang disandarkan 

kepada sahabat), dan maqtu>’ (hadis yang disandarkan kepada tabi’in).8 

Kemudian, dari aspek peran dan fungsi hadis, ulama membagi ke 

dalam tiga bentuk; baya>n ta’ki>d, baya>n tafsi>r, dan baya>n tasyri>’. Para 

ulama sepakat pada dua bentuk yang pertama, namun berselisih pada bentuk 

yang ketiga. Sebagai baya>n ta’ki>d, hadis hanyalah menguatkan argumentasi 

al-Qur’an dan menggarisbawahi apa yang terdapat dalam al-Qur’an. Sebagai 

baya>n tafsi>r, hadis berperan lebih jauh yakni, memperjelas, merinci, bahkan 

membatasi pengertian lahir dan ayat-ayat al-Qur’an. Sebagai baya>n tasyri>’, 

hadis memiliki otoritas untuk menetapkan hukum baru yang belum ditetapkan 

dalam al-Qur’an.9 

Perdebatan tentang tiga problem inilah (otentisitas, otoritas, fungsi dan 

peran) pada masa selanjutnya yang banyak mendominasikan wacana studi hadis 

sehingga terkesan studi hadis mengalami stagnasi (perhentian). Belum lagi 

problematika umat yang sangat mudah memvonis usaha-usaha dinamisasi studi 

hadis sebagai gejala Inka>r al-Sunnah.10 Hal ini berbeda dengan perlakuan 

umat terhadap upaya dinamisasi studi al-Qur’an yang semakin hari semakin 

marak dan banyak membuahkan karya-karya besar. Perlakuan umat yang 
                                                            

8 Fathur Rahman, Ikhtisar Mushtalahul Hadits (Yogyakarta: PT Al-Ma’arif, 1981), hlm. 
12. 

 
9 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 45. 
 
10 M. Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas dan Historisitas (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), hlm. 309-310. 
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berbeda dalam kasus ini sedikit banyak menyebabkan minimnya penelitian dan 

kajian yang dilakukan terhadap wacana hadis klasik karena selalu dibayangi 

ketakutan akan konsekuensi yang diterima ketika melakukan pengembangan 

studi hadis ditambah lagi kerumitan yang seringkali ditemui dalam mempelajari 

hadis. 

Hal ini tentu kontraproduktif dengan gejala kebangkitan studi agama 

memasuki masa modern dan saat masyarakat Muslim ingin mencari basis 

legitimasi kebangkitan umat Islam dalam menghadapi tantangan modernitas.11 

Tantangan modernitas tak terkecuali terjadi juga di Indonesia. Kajian hadis di 

Indonesia sudah muncul sejak abad ke 17, yakni dengan hadirnya Al-Ra>niri> 

dan ‘Abd al-Ra'u>f As-Singkili, dengan buah karya Al-Ra>niri> yang berjudul 

Hida>yah al-H}abi>b fi> al-Targ|i>b wa al-Tarhi>b, sejumlah hadis tersebut 

diterjemahkan dengan bahasa Melayu. Dalam karyanya ini, As-Singkili 

menginterpretasikan hadis-hadis dengan ayat-ayat al-Qur’an untuk mendukung 

argumen-argumen yang melekat pada hadis-hadis tersebut.12 Namun setelah 

karya Al-Ra>niri, tidak diketahui adanya karya para ulama Indonesia di bidang 

hadis. Baru setelah akhir abad 19 dan memasuki awal abad 20 ditemukan lagi 

kitab hadis yang disusun oleh ulama Indonesia, yaitu kitab Manhaj Z|awi> al-

                                                            
11 Daniel W Brown, Relevansi Sunah dalam Islam Modern, terj. Jaziar Radiyanti dan 

Entin Sriyani Muslim (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 11. 
 
12 Azzyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII-XVIII (Bandung:Mizan, 1994), hlm. 186-187. 
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Naz\ar karya KH. Mahfudz Termaz. Hanya saja kitab ini berbahasa Arab dan 

kemungkinan kitab ini ditulis di Mekkah.13  

Pada perkembangan berikutnya kajian hadis di Indonesia semakin 

mendapatkan tempat dengan hadirnya ulama dan akademisi yang memiliki 

kapasitas tersendiri terhadap  pengembangan studi hadis. Di antaranya adalah 

M. Hasbi Ash-Shiddieqy, M. Syuhudi Isma’il, Ali Mustafa Ya’qub, dan 

Jalaluddin Rahmat. Dan kebanyakan kajian hadis mereka masih seputar wilayah 

kritik hadis (naqd al-h}adi>s|) dan mereka semua memiliki basis keilmuan 

hadis yang cukup mendalam. 

Selain di kalangan “akademisi hadis”, kajian hadis juga mendapatkan 

perhatian di kalangan para tokoh agamawan. Di antaranya adalah K.H. M. 

Hasyim Asy’ari, seorang Ulama tokoh NU yang mempunyai pengaruh besar 

dalam masyarakat. Beliau adalah sosok Kyai yang sangat fenomenal di 

Indonesia. Di samping karena besarnya organisasi kemasyarakatan Nahdlatul 

Ulama (NU), ia juga seorang pendiri dan pemimpin agung ( Ra’īs Akbar) di 

kepengurusan NU.14  

Pengetahuan intelektualnya dalam kajian hadis ia peroleh ketika K.H. 

M. Hasyim Asy’ari belajar di bawah bimbingan Syaikh Mahfudz dari Termaz 

                                                            
13 Muhammad Mahfudz ibn ‘Abdullah al-Tirmasyi, Manha>j Z|awi al-Naz}a>r. (Surabaya: 

Ahmad Ibn Sa’ad Ibn Nabhan, 1974), hlm. 1. 
 
14Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama: Biografi K.H. Hasyim Asy’ari (Yogyakarta: 

LKIS, 2000), hlm. 7. 
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(w. 1920), ulama Indonesia pertama yang mengajar S{ah}i>h} al-Bukha>ri> di 

Makkah. Kemudian Syaikh Muhfudz memberikan ijazah kepada K.H. M. 

Hasyim Asy’ari untuk mengajar S{ah}i>h} al-Bukha>ri>.15  

Dari hasil belajar tentang hadis tersebut, K.H. M. Hasyim Asy’ari 

menyusun kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah. Di dalam kitab ini 

terhimpun beberapa hadis, syarh hadis dari para periwayat yang masyhur, dan 

juga penjelasan-penjelasan beliau tentang kandungan hadis-hadis tersebut. 

Beliau juga menjelaskan bahwa karya ini diperuntukkan langsung kepada 

masyarakat Jawa secara khusus dan pengikut sunnah nabi dan para sahabatnya 

(Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah).16 

Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Risālah sendiri, berjumlah 

kurang lebih 62 hadis dan hadis-hadis tersebut tidak seluruhnya diambil dari 

kitab al-Kutub al-Tis’ah, (S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan 

al-Tirmiz\i>, al-Nasa>’i, Abu> Da>wud, Ibn Ma>jah, Musnad Ah}mad, 

Muwatt}}a’ Ima>m Ma>lik, dan Sunan al-Da>rimi>).  Namun terdapat pula 

hadis-hadis yang dikutip dari kitab-kitab seperti kitab al-Ausat} karya al-

T}abra>ni>. Satu di antara hadis yang dikutip dari  salah satu al-kutub al-tis’ah 

                                                            
15 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama, hlm. 29-30. 
 
16M. Hasyim Asy’ari, Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah: Fi> H}adis| al-Mawata wa 

Asyara>t} al-Sa>’ah wa baya>n Mafhu>m al-Sunnah wa al-Bid’ah (Jombang: Maktabah al-Turas al-
Islamy. 1418 H), hlm 9-14. 
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adalah hadis tentang sunnah dan bid’ah riwayat Muslim. Bunyi dari hadis 

tersebut adalah: 

 سَعْدٍ بْنِ إِبْرَاهِيمَ عَنْ مِيعًاجَ الْهِلَالِيُّ عَوْنٍ بْنُ اللَّهِ وَعَبْدُ الصَّبَّاحِ بْنُ مُحَمَّدُ جَعْفَرٍ أَبُو حَدَّثَنَا
 أَبِي حَدَّثَنَا عَوْفٍ بْنِ الرَّحْمَنِ عَبْدِ بْنِ إِبْرَاهِيمَ بْنِ سَعْدِ بْنُ إِبْرَاهِيمُ حَدَّثَنَا الصَّبَّاحِ ابْنُ قَالَ
 أَحْدَثَ مَنْ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ هُاللَّ صَلَّى اللَّهِ رَسُولُ قَالَ قَالَتْ عَائِشَةَ عَنْ مُحَمَّدٍ بْنِ الْقَاسِمِ عَنْ
 .رَدٌّ فَهُوَ مِنْهُ لَيْسَ مَا هَذَا أَمْرِنَا فِي

 
Artinya: 
  

           Abu Ja’far Muhammad bin al-S}abba>h}i dan Abdullah bin ‘Aun al-
Hilali> telah menceritakan kepada kami, dari Ibra>hi>m bin Sa’d. Ibn 
al-S}abba>h}i berkata (bahwa) Ibra>hi>m bin Sa’d bin Ibra>hi>m bin 
Abd al-Rah}man bin ‘Au>f telah menceritakan kepada kami. Ayah saya 
telah menceritakan kepada kami, dari al-Qa>sim bin Muhammad, dari 
‘A>isyah. Ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda;  “Barang siapa 
memunculkan perkara baru dalam urusan kami (agama) yang tidak 
merupakan bagian dari agama itu, maka perkara tersebut tertolak.”17 

 
Sedangkan hadis yang dikutip selain dari al-kutub al-tis’ah, yakni dari 

kitab al-Ausat} karya al-T}abra>ni>, adalah hadis tentang orang meninggal 

yang mampu mendengar dan mengetahui orang yang memandikan, mengkafani 

dan menguburkannya, sebagaimana berikut ini: 

 

 يَعْرِفُ الْمَيِّتَ إِنَّ قَالَ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى النَّبِيَّ أَنَّ عَنْه االله رضى الْخُدْرِيِّ سَعِيدٍ أَبِي عَنْ
 18 حفرِتهِ فِي يُدَلِّيهِ وَمَنْ حْمِلُهُيَ وَ يُغَسِّلُهُ مَنْ

                                                            
17Muslim, S}ah}ih} Muslim, kitab al-Aqdiyah, Bab Naqdhlu al-ahkam al-Bathilah, Juz 9, 

No. 3242 dalam CD-ROM Mausu>'ah al-Hadi>s\ al-Syari>f al-Kutu>b al-Tis'ah, Global Islamic 
Software, 1997. 

 
18 Setelah penulis telusuri melalui media CD-ROM Mausu>'ah al-Hadi>s\ al-Syari>f al-Kutu>b 

al-Tis'ah, hadis ini terdapat pula dalam Musnad Ah}mad, kitab baqi Musnad al-Mukassirin, bab 
Musnad Abi Sa’id al-Khudryi, No. 10574, yang bunyi lengkapnya adalah sebagai berikut; 
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Artinya: 
 
Dari Abu> Sa’i>d al-Khudryi> bahwasannya Nabi saw bersabda;   
“sesungguhnya orang yang meninggal itu mampu mengetahui orang 
yang memandikan, membawa (memikulnya) dan menguburkannya.”19 
 
Di dalam kitab ini juga  berisi pandangan K.H.M. Hasyim Asy’ari 

dengan topik yang berhubungan dengan sunnah dan bid’ah, keberadaan 

golongan ahlu al-sunnah wa al-Jamā΄ah, kemampuan orang-orang yang sudah 

meninggal untuk mendengar, keharusan memegangi empat mazhab dan seruan 

rekonsiliasinya (perdamaian) baik untuk kalangan internal jami’iyyah maupun 

masyarakat umum.20 

Dalam kandungannya, M. Hasyim Asy’ari menjelaskan bahwa karya 

ini ditulis dalam rangka meng-conter “serangan” kaum modernis yang menuduh 

mengguritanya gejala TBC (Tahayyul, Bid’ah, dan Churafat) dalam tradisi 

Nahdlatul Ulama21 pada sekitar tahun 1920-1930. Kaum modernis yang 

                                                                                                                                                                    
 قَالَ منا رجلًا سمعت قَالَ سلَيمٍ بنِ عمرِو بن سعيد حدثَنا الْحارِثي حسنٍ بن الْملك عبد حدثَنا عامرٍ أَبو حدثَنا

دبع كلالْم سِيتن هملَ اسونك همةُ اساوِيعم أَو نةَ اباوِيعثُ مدحي نأَبِي ع يدعس رِيدأَنَّ الْخ بِيلَّى النص اللَّه هلَيع لَّمسقَالَ و 
  قَبرِه في يدلِّيه ومن يغسلُه ومن يحملُه من يعرِف الْميت إِنَّ

 أَبا يا فَقَالَ سعيد أَبِي إِلَى عمر ابن فَانطَلَق سعيد أَبِي من قَالَ هذَا سمعت ممن الْمجلسِ في وهو رعم ابن فَقَالَ
يدعس نمم تعمذَا سقَالَ ه نم بِيلَّى النص اللَّه هلَيع لَّمسو  

 
19 Hasyim Asy’ari, Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah, hlm. 36. 
 
20 Kajian tentang persoalan-persoalan ini,  juga ia kembangkan dalam karya lainnnya 

yang berjudul; Al-Tibya>n fi> al-Nahy `an Muqa>thàah al Arham wa al Aqarib wa al-Ikhwa>n yang 
dikenal dengan nama al Mawa’idz al Arba’in Haditsan Nabawiyyan bi Mabadi’ Jam’iyyah 
Nahdlat al ‘Ulama’. Lihat Hasyim Asy’ari, Al-Tibyan. Ed. M. Isham Hadzhiq (Jombang: 
Maktabah al-Turas al-Islami, tt), hlm. 1. 

 
21 M. Hasyim Asy’ari, Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah, hlm. 3-4. 



9 
 

 
 

dimaksud di sini di antaranya adalah Muhammadiyah, yang didirikan di 

Yogyakarta tahun 1912, al-Irsyad yang didirikan pada 1914 dan Persatuan 

Indonesia (Persis) yang didirikan pada 1923.22  

Dalam tahun-tahun ini juga (1920-1930), kaum modernis mencoba 

melontarkan gagasan-gagasan baru sehingga membuat umat menjadi bingung 

dan bimbang. Di antara kebingungan dan kebimbangan itu adalah tawaran dari 

para modernis yang berbeda dengan Islam yang dipeganginya selama ini seperti 

klaim bid’ahnya ziarah kubur, dan tidak perlunya mengikuti mazhab. Lontaran-

lontaran semacam ini mulai muncul di Indonesia sekitar tahun 1300 H.23 

Pembaharuan demi pembaharuan akan terus bergulir dan tentu akan 

menghadirkan wacana atau pemikiran yang baru. Hal inilah yang agaknya 

dipahami betul oleh K.H.M. Hasyim Asy’ari. Untuk itu ia menyiapkan kitab 

Risālah ini guna mencoba menjawab tantangan pembaharuan tersebut supaya 

umat Islam yang awam tidak dibingungkan oleh masalah-masalah baru tersebut 

yang sebenarnya sudah ada sejak lama. 

Sebegitu penting dan strategisnya kitab Risālah ini dalam menjawab 

segala permasalahan masyarakat yang berkaitan dengan gejala TBC (Tahayyul, 

Bid’ah, dan Churafat). Berdasarkan kenyataan inilah, maka penulis merasa 

tertarik untuk mengkaji kitab Risālah ini lebih dalam lagi. 

                                                            
22 Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama; Sejarah NU 1952-1967, Cet. IV (Yogyakarta: LKIS, 

2009), hlm. 29. 
 
23 M. Hasyim Asy’ari, Risa>lah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, hlm. 9. 
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Kitab ini semakin menarik untuk dikaji karena; pertama,  ia merupakan 

“anak zaman” yang lahir pada saat konstelasi (pertarungan) politik keagamaan 

di Indonesia sedang hangat-hangatnya. Di mana antara kaum modernis dan 

kaum tradisionalis sedang terjadi “perang wacana”. Pembaharuan demi 

pembaharuan akan terus bergulir dan tentu akan menghadirkan wacana atau 

pemikiran yang baru, oleh karena itu pemikiran K.H.M. Hasyim Asy’ari yang 

tertuang dalam kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah masih digunakan untuk 

menjawab isu-isu yang terus bergulir  sampai saat ini. Kedua, perlunya penelitian 

kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah karena dengan meneliti kitab 

Risālah tersebut, maka akan memperoleh pengetahuan yang lebih rinci dan 

memberikan gambaran yang utuh tentang sebuah kitab hadis, mulai dari  aspek 

metode, corak dan kandungan, oleh karena itu dengan meneliti kitab Risālah 

tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

hadis pada khususnya dan studi keIslaman maupun sosial pada umumnya. 

Ketiga, kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah, merupakan buah karya dari 

salah satu founding fathers NU yang memiliki peranan urgen dalam tubuh NU 

hingga saat ini.  

Oleh karena itulah, penelitian terhadap kitab Risālah ini perlu 

dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui  berbagai aspek dari kitab 

Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah ini, baik dari latar belakang 

penyusunannya, deskripsi yang meliputi sistematika, metode, corak dan 

kandungan, relevansinya pada saat ini, arti penting kitab ini dalam kultur NU, 
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dan studi hadis pada umumnya. Sehingga dari penelitian ini, nantinya dapat 

diketahui, ternyata ulama Indonesia pun juga memberikan kontribusi dalam 

khazanah ilmu pengetahuan Islam terutama di bidang hadis, sekalipun masih 

sebatas wilayah regional.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka selanjutnya tulisan ini akan 

diarahkan untuk menjawab pertanyaan sebagaimana berikut: 

1. Apa latar belakang penyusunan kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-

Jamā΄ah? 

2. Bagaimana deskripsi (sistematika, metode, corak dan kandungan) dan arti 

penting penyusunan  kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah? 

3. Bagamana relevansi pemikiran K.H.M. Hasyim Asy’ari dengan 

problematika saat ini? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1 Tujuan penelitian 

a. Untuk memperoleh pengetahuan yang lebih rinci dan memberikan 

gambaran yang utuh tentang sebuah kitab hadis, yaitu kitab Risālah Ahl 

al-Sunnah wa al-Jamā΄ah, dari segi yang melatarbelakangi 

penyusunan. 
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b. Mendeskripsikan secara komprehensif kitab Risālah baik dari 

sistematika, metode, corak dan kandungan, dan arti penting penyusunan 

kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah. 

c. Untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis-hadis dalam kitab Risālah 

Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah. 

 

2 Kegunaan penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai praktis bagi 

pemahaman secara totalitas dan komprehensif terhadap kitab Risālah 

Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah, terutama menyangkut hadis-hadis yang 

ada di dalamnya. 

b. Dengan meneliti kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah,  

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

hadis pada khususnya dan studi keIslaman maupun sosial pada 

umumnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kerangka acuhan yang disusun berdasarkan 

berbagai aspek baik secara toeritis maupun empiris, penelitian tersebut dapat 

berasal dari temuan dan hasil penelitian terdahulu yang terkait dan mendukung 

suatu penelitian. Kajian pustaka dalam tulisan ini menyangkut dua hal. 

Pertama, kajian ketokohan K.H.M. Hasyim Asy’ari, kedua kajian kitab hadis. 
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Diakui penulis bahwa pembahasan mengenai ketokohan  K.H.M. 

Hasyim Asy’ari bukanlah hal yang baru. Dikarenakan beliau adalah tokoh 

agamawan yang yang cukup fenomenal. Secara umum, buku-buku yang 

mengkaji tentang K.H.M Hasyim Asy’ari beserta pemikirannya  cukup banyak. 

Di antaranya adalah Hadlaratussyaikh Muhammad Hasyim Asy’ari: Perintis 

Kemerdekaan Indonesia karya Muhammad Asad Syihab.24 Dalam karyanya 

tersebut Asad telah mengupas tentang seputar riwayat hidup K.H.M Hasyim 

Asy’ari sebagai tokoh dan pahlawan dari kalangan Muslim di Indonesia, yang 

melukiskan sebagian dari tahapan-tahapan perjuangannya, kemudian rincian 

ringkas dari kiprah dan sejarah kehidupannya, aspek-aspek yang muncul 

mewarnai perjalanan hidup K.H.M Hasyim Asy’ari, dan kejadian-kejadian apa 

saja yang berkaitan erat dengan perjuangan K.H.M Hasyim Asy’ari. Seperti, 

sepak terjang K.H.M Hasyim Asy’ari dalam dunia pendidikannya, dan  juga 

perannya sebagai seorang pendiri dan pemimpin agung ( Ra’īs Akbar) di 

kepengurusan NU.  

Penelitian juga dilakukan oleh Lathiful Khuluq dalam karyanya Fajar 

Kebangunan Ulama Biografi K. H. Hasyim Asy’ari,25 dalam bukunya tersebut, ia 

mencoba mendefinisikan ulang seputar riwayat hidup K.H.M Hasyim Asy’ari, 

akan tetapi lebih spesifik pembahasannya pada pemikiran bidang ilmu 

                                                            
24 Muhammad Asad Syihab, Hadlaratussyaikh Muhammad Hasyim Asy’arie; Perintis 

Kemerdekaan Indonesia (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2001), hlm. 1. 
 
25 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama, hlm. 1. 
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keagamaan yang akan berkisar pada ide-idenya mengenai Ahlussunnah wal 

Jama’ah, Sufisme, Theologi dan Fiqh termasuk pemikiran politik. Akan 

dijelaskan bahwa pemikiran K.H.M Hasyim Asy’ari mengenai hal-hal tersebut 

sejalan dengan pandangan Sunni dan Islam murni. Perhatiannya akan persatuan 

umat Muslim juga akan disinggung terutama mengenai aktivitas politik K.H.M 

Hasyim Asy’ari akan diberikan, sehingga perlunya mendirikan Nahdatul Ulma 

(NU). 

 Kemudian, dalam kajian kitab hadis karya yang membahas tentang 

kandungan kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah dalam karyanya 

Ahlussunnah wal Jamā΄ah dalam  Persepsi dan Tradisi NU karya M. Thalhah 

Hasan. Dalam buku ini, Thalhah menjelaskan uraian dan paparan tentang 

Ahlussunnah wal Jama’ah, khususnya yang berkaitan dengan masalah Aqidah, 

Syari’ah, Ibadah, Tasawuf, Thariqat, Tradisi dan Budaya, kepemimpinan dan 

kejama’ah-an, kemudian diakhiri dengan wawasan kebangsaan dan bernegara.   

Di samping fenomenal, K.H.M Hasyim Asy’ari juga merupakan sosok 

yang sangat produktif menulis buku.  Karya-karya beliau sebagian besar ditulis 

dalam Bahasa Arab, mencakup berbagai bidang ilmu, seperti Tasawuf, Fiqih 

dan Hadis. Sejauh yang penulis ketemukan, karya K.H.M Hasyim Asy’ari 

dalam bentuk kitab (buku) berjumlah kurang lebih sekitar 13 buah, yang di 

antaranya: Ziya>dah al-Ta`li>qah, yaitu catatan tambahan mengenai syair 

Syaikh `Abdullah bin Yasin Pasuruan, berisi bantahan K.H.M Hasyim Asy’ari 

terhadap kritikan Syaikh `Abdullah bin Yasin Pasuruan terhadap Nahdlatul 
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Ulama, Al-Tibya>n fi> al-Nahy `an Muqa>tha`ah al-Ikhwa>n, yaitu 

penjelasan mengenai larangan memutuskan hubungan kerabat dan 

persahabatan, Al-Mawa>’iz\. (Nasihat) di dalamnya K.H.M Hasyim Asy’ari 

mengajak Muslim untuk bersatu dan bekerja sama. Dan karya lain sebagainya. 

Kitab-kitab karya K.H.M Hasyim Asy’ari ini kurang mendapatkan 

perhatian di kalangan para peneliti. Hal ini terbukti dari masih minimnya 

(untuk tidak mengatakan tidak ada) karya-karyanya, baik berupa buku ataupun 

karya ilmiah akademik seperti skripsi, tesis dan desertasi yang membahas 

kitab-kitab K.H.M Hasyim Asy’ari. 

Salah satu karya ilmiah yang mengkaji karya K.H.M Hasyim Asy’ari, 

sejauh yang penulis ketemukan, adalah berupa skripsi karya Farid Kurniawan, 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, yang mengkaji kitab Al-

Risa>lah al-Ja>mi`ah atau Risālah Ahl al Sunnah wa al Jamā΄ah. Dalam 

skripsinya yang berjudul “Hadis Munculnya Dajjal sebagai Tanda-tanda 

Kiamat dalam Kitab Risālah Ahl al Sunnah wa al Jamā΄ah (Studi Penelitian 

Sanad dan Matan)”, Farid telah mengupas secara mendalam tentang hadis 

munculnya Dajjal sebagai tanda-tanda kiamat. Farid juga membahas aspek 

kualitas dan kuantitas hadis-hadisnya.26  

Melihat berbagai hasil telaah pustaka yang ada di atas, penulis 

berkesimpulan bahwa sampai sejauh ini belum terdapat kajian atau karya 

                                                            
26 Farid Kurniawan, “Hadis Munculnya Dajjal sebagai Tanda-tanda Kiamat dalam Kitab 

Risālah Ahl al Sunnah wa al Jamā΄ah (Studi Penelitian Sanad dan Matan)”, Skripsi Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm. 1. 



16 
 

 
 

ilmiah yang mengkaji kitab Risālah Ahl al Sunnah wa al Jamā΄ah secara 

komprehensif, yakni mulai dari latar belakang penyusunan, deskripsi 

(sestematika, metode, corak dan kandungan), arti penting penyusunannya, 

kualitas hadis-hadisnya secara umum, dan juga relevansinya dalam konteks 

kekinian, terutama di Indonesia.  Sehingga dalam hal ini penulis masih merasa 

perlu untuk melanjutkan hasil kajian yang telah ada tersebut. Dengan harapan 

terwujudnya apa yang menjadi tujuan dan harapan dari kajian ini, seperti yang 

telah dijelaskan di muka. 

 

E. Metode Penelitian  

Setiap penulisan suatu karya ilmiah dapat dipastikan memakai suatu 

metode, karena metode adalah cara bertindak dalam upaya agar penelitian dapat 

terlaksana secara rasional dan terarah hingga tercapai hasil yang optimal.27 

Metode yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Yakni 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 

bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan, 

misalnya berupa; buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, 

                                                            
27Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Kanisius, 

1992), hlm. 10. 
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dokumen-dokumen, dan lain-lain.28 Sehingga, penelitian ini akan 

sepenuhnya didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan 

penelitian kitab Risālah Ahl al Sunnah wa al Jamā΄ah. 

2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu; sumber data primer dan skunder. Adapun yang termasuk dalam 

sumber data primer adalah karya K.H.M Hasyim Asy’ari yaitu kitab Risālah 

Ahl al Sunnah wa al Jamā΄ah. Sedangkan yang termasuk sumber data 

sekundernya adalah seperti; kitab Al-Tibya>n fi> al-Nahy `an Muqa>tha`ah 

al-Ikhwa>n, yang juga salah satu karya K.H.M Hasyim Asy’ari, karya 

Muhammad Asad Syihab yang berjudul Hadlaratussyaikh Muhammad 

Hasyim Asy’ari: Perintis Kemerdekaan Indonesia, dan karyanya Lathiful 

Khuluq yang berjudul Fajar Kebangunan Ulama: Biografi K.H. Hasyim 

Asy’ari. Begitu juga karyanya M. Thalhah Hasan yang berjudul Ahlussunnah 

wal Jamā΄ah dalam  Persepsi dan Tradisi NU. Demikian juga dengan 

berbagai buku yang berhubungan dengan K.H.M Hasyim Asy’ari, tulisan di 

jurnal, majalah dan lain-lain. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan diolah dengan cara: 

                                                            
28Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Penerbit Mandar Maju, 

1990), hlm. 33. 
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a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya dari aspek validitas dan 

relevansinya dengan objek kajian penelitian ini. 

b. Membuat klasifikasi dan sistematisasi data lalu diformulasikan dengan 

pokok masalah yang ada dalam penelitian ini. 

4. Analisis Data 

Setelah berbagai data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap data tersebut sehingga dapat diungkap. Peneliti akan mengawalinya 

dengan analisis historis. Langkah ini dilakukan dalam rangka mengungkap 

aspek biografi K.H.M Hasyim Asy’ari serta berbagai persoalan yang 

berhubungan dengannya, sehingga persoalan yang melatarbelakangi 

ditulisnya buah karya tersebut. Kemudian langkah berikutnya adalah 

mendeskripsikan secara komprehensif kitab Risālah baik dari sistematika, 

metode, corak dan kandungan, arti penting penyusunan, kualitas hadis-

hadisnya secara umum, dan juga relevansinya dalam konteks kekinian.  

 

5. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Pendekatan historis 

dimaksudkan untuk meneliti latar belakang pengarang dari segi sosial 

budaya yang melingkupi K.H.M Hasyim Asy’ari yang turut mempengaruhi 

penyusunan kitab. Selain itu juga pendekatan diskriptif-analisis. Pendekatan 

ini digunakan untuk memaparkan pemahaman dan membedah kitab, baik 

dari latar belakang ditulisnya buah karya tersebut, deskripsi (sistematika, 



19 
 

 
 

metode, corak dan kandungan), kualitas hadis-hadisnya secara umum, dan 

juga relevansinya dalam konteks kekinian, serta penelitian terhadap beberapa 

tema hadis-hadis yang ada dalam kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-

Jamā΄ah. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara global penilitian ini disusun dalam tiga bagian utama, yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup. Selanjutnya pembahasan akan 

disistematisasikan dalam empat bab, dengan perincian sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 

penelitian, rumusan masalah untuk lebih mempertegas fokus penelitian, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka untuk memetakan posisi dan 

letak kebaruan penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisikan tentang sketsa K. H. M. Hasyim Asy’ari yang 

meliputi biografi intelektual, karya-karya, dan aktifitas politik K. H.M. 

Hasyim Asyari.  

Bab ketiga adalah latar belakang  penyusunan dan deskripsi kitab 

Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah, meliputi latar belakang  penyusunan 

dan deskripsi kitab, di antaranya sistematika, metode, corak dan kandungan, 

dan kualitas hadis-hadis. 
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Bab keempat adalah analisis kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-

Jamā΄ah, yang meliputi tinjauan ontologis, metodologis dan relevansinya 

pemikiran K.H.M Hasyim Asy’ari dengan problematika saat ini. 

Bab lima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran sebagai upaya menjawab dan menyimpulkan hasil penelitian sesuai 

dengan rumusan masalah yang dibuat sekaligus memberikan saran-saran 

bagi pengembangan penelitian lebih lanjut. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang bersifat deskriptif maupun analitik di 

dalam bab-bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari penjelasan pada bab III dan berdasarkan fakta-fakta sejarah yang 

diketemukan, latar belakang penyusunan kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-

Jamā΄ah dipengaruhi oleh segenap aspek politik, sosial dan budaya yang 

melingkarinya pada tahun 1920-1930-an. Di antaranya di mana kaum 

modernis dan kaum tradisionalis sedang terjadi “perang wacana”. Seperti 

klaim bid’ahnya ziarah kubur, tidak perlunya mengikuti imam empat mazhab 

dan lain sebagainya. Sehingga semua permasalahan-permasalahan tersebut 

menjadi pokok pembahasan yang ditulis oleh K.H.M Hasyim Asy’ari dalam 

kitab Risālah Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah. 

2. Deskripsi (sistematika, metode dan kandungan) penyusunan  kitab Risālah 

Ahl al-Sunnah wa al-Jamā΄ah, adalah;  

a. Sistematika: Kitab Risālah ini disusun dengan sistematis, memakai 

sistematika penyusunan kitab model s}}ah}i>h} dan sunan. 

b. Metode: metode dalam penyusunan kitab Risālah, adalah dengan dua cara, 

yaitu; Metode yang digunakan untuk mengutip hadis dan metode untuk 
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memperjelas pembahasan hadis, seperti pemahaman yang merujuk pada 

pendapat mazhab. 

c. Corak dan kandungan, seperti yang sudah dipaparkan dalam bab III, bab 

dimulai dari; corak kitab ini membahas panjang lebar masalah kelompok-

kelompok aqidah dalam Islam. Kandungan kitab ini dimulai bab 

penjelasan sunnah dan bid’ah dan diakhiri dengan bab sepuluh, berisi 

tentang penjelasan terhadap orang meninggal bahwa dia mendengar dan 

mengetahui orang yang memandikan, mengkafani dan menguburkan. 

3. Pembaharuan demi pembaharuan akan terus bergulir dan tentu akan 

menghadirkan wacana atau pemikiran yang baru. Oleh karena itu pemikiran 

K.H.M. Hasyim Asy’ari masih digunakan untuk menjawab isu-isu yang terus 

bergulir. Dan apa yang ditulis K.H.M. Hasyim Asy’ari tersebut tetap menjadi 

pemikiran yang tidak basi hingga sekarang.  

 

B. Saran-saran 

1. Penelitian terhadap kajian hadis di Indonesia saat ini tampaknya cukup 

berkembang seiring dengan kemajuan studi keIslaman khususnya di 

lingkungan UIN, IAIN, STAIN dan diseluruh Indonesia. Untuk itu lebih 

lanjut diperlukan upaya dalam meningkatkan kajian dan penelitian 

pengembangan pemikiran terhadap hadis baik yang berkaitan dengan validitas 

maupun pemahaman hadis. 
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2. Dalam penelitian ini, penulis menyadari belum menuju hasil yang sempurna, 

baik dari segi penulisan maupun segi isinya. Apalagi banyak sekali persoalan 

yang masih perlu penjelasan lebih lanjut mengenai kandungan hadis-hadis 

yang terangkum dalam kitab Risalah Ahl al Sunnah wa al Jama>’ah. Namun 

kekurangan-kekurangan tersebut diharapkan dapat dilengkapi pada penelitian 

selanjutnya. 
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